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Abstrak 

Intensitas curah hujan yang tinggi mengakibatkan meluapnya DAS Wae Heru yang mengakibatkan bencana 
banjir bandang yang melanda pemukiman penduduk di sekitar DAS Wae Heru. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis secara spasial tingkat kerawanan banjir dan keterpaparannya terhadap permukiman di 
DAS Wae Heru Kota Ambon. Penelitian ini menggunakan teknik overlay, metode skoring dan pembobotan 
menggunakan software ArcMap 10.8 sebagai pendekatan berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). 
Variabel yang digunakan meliputi curah hujan, elevasi, kemiringan lereng, jenis tanah, tutupan lahan dan 
jarak dari sungai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kerawanan banjir didominasi oleh tingkat 
kerawanan rendah sebesar 361,28 ha dan tingkat kerawanan banjir di permukiman didominasi oleh kawasan 
kerawanan tinggi seluas 54,68 ha. Hasil kajian diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya mitigasi banjir 
untuk meminimalisir kerugian, baik korban jiwa maupun kerusakan fisik. 

Kata kunci : analisis spasial, bahaya, banjir, Sistem Informasi Geografis 

 

Abstract  

The intensity of the high rainfall resulted in the overflow of the Wae Heru watershed, which resulted in a 
catastrophic flood that hit residential areas around the watershed. This study aimed to analyze spatially the 
level of flood hazard and its exposure to settlements in the Wae Heru watershed, Ambon City. This research 
used overlay technique, scoring method and weighting using ArcMap 10.8 software as a Geographic 
Information System (GIS) based approach. The variables used included rainfall, elevation, slope, soil type, 
land cover and distance from the river. The results showed that the flood hazard level was dominated by a 
low hazard level of 361.28 ha and the flood exposure level in settlements was dominated by a high hazard 
area of 54.68 ha. The results of the study are expected to be useful in flood mitigation efforts to minimize 
losses, both fatalities and physical damage. 

Keywords : floods, Geographic Information Systems, hazards, spatial analysis 

 

Pendahuluan  

Perubahan iklim yang terjadi membuat 
meningkatnya frekuensi kejadian bencana 
hidrometerologi di Indonesia salah satunya yaitu 
bencana banjir (Klipper et al., 2021). Banjir 
merupakan limpasan air yang melebihi tinggi muka 
air normal, sehingga melimpas dari palung sungai 
menyebabkan genangan  pada lahan rendah di sisi 

sungai (Cabrera dan Lee, 2020). Secara sederhana 
banjir didefinisikan sebagai peristiwa atau keadaan 
terendamnya suatu daerah atau daratan karena 
volume air yang meningkat. 

Berdasarkan Laporan Kajian Kerentanan dan 
Resiko Iklim Pulau Ambon dan Pulau Lease 
(USAID, 2017), Kota Ambon memiliki potensi 
luasan banjir yang berada pada kelas sedang dan 
potensi penduduk yang terpapar berada pada kelas 
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tinggi. Berdasarkan Indeks Resiko Bencana 
Indonesia (RBI) di tahun 2021 tercatat 3.115 
kejadian bencana alam yang telah terjadi banjir 
mendominasi sebanyak 1.310 kejadian. Kota 
Ambon masuk dalam kelas risiko bencana banjir 
sedang dengan skor 11.85 (BNPB, 2021b).  

Daerah Aliran Sungai (DAS) Wae Heru yang 
terletak di Desa Waiheru yang berada di Kecamatan 
Teluk Ambon Baguala yang memiliki siklus banjir 
tahunan yang disebabkan oleh intensitas hujan yang 
tinggi dan buruknya kondisi sungai, dan tidak 
diimbangi dengan penyerapan air yang baik 
sehingga air meluap menimbulkan bencana banjir 
(Hermawan et al., 2021). Saat musim hujan daerah 
ini sering dilanda banjir dipengaruh oleh faktor 
hidrometeorologi dan kondisi fisik wilayah yang ada 
(Marasabessy et al., 2020).  

Berdasarkan laporan  BNPB Kota Ambon 
bulan juni tahun 2022 daerah Kota Ambon dilanda 
curah hujan yang tinggi hingga meluapnya DAS 
Wae Heru sehingga sejumlah rumah warga di 
Waiheru terendam banjir. Diperkirakan sebanyak 
783 rumah dan 3.126 jiwa terdampak banjir pada 
tahun 2022, ketinggian banjir yang mecapai 1,5 m 
sangat berdampak buruk bagi aktivitas kegiatan 
masyarakat (BNPB, 2022). Kerusakan akibat banjir 
dan dampaknya sangat merugikan masyarakat 
sehinga upaya mitigasi bencana banjir sangat 
diperlukan untuk memimalisir dampak yang terjadi 
(Monger et al., 2022). Daerah berpenduduk padat 
lebih mungkin mengalami banjir, dan dampaknya 
akan lebih besar daripada daerah lainnya 
(Bajracharya et al., 2021). Analisis spasial untuk 
identifikasi tingkat bahaya banjir di DAS Wae Heru 

sangat diperlukan untuk memberikan informasi 
sebagai langkah awal upaya mitigasi bencana banjir 
kedepannya. Identifikasi tingkat kerawanan banjir 
dilakukan dengan menggunakan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) untuk memetakan dan 
memprediksi daerah yang rawan serta memprediksi 
permukiman warga yang terpapar banjir. Menurut 
Bansal et al. (2022) SIG efektif dan efesien dalam 
upaya memetakan daerah rawan banjir dengan 
menggunakan metode tumpang susun/overlay 
variabel-variabel penyebab banjir.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
secara spasial daerah rawan banjir di DAS Wae 
Heru. 

Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilakukan di Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Wae Heru, Kota Ambon, Provinsi Maluku 
yang memiliki luas 727, 44 ha. Secara spasial lokasi 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Penelitian 
ini menggunakan variabel kemiringan lereng dan 
ketinggian lahan yang dianalisis dari data DEM 
Nasional Kota Ambon Lembar 2612-23 dan 
Lembar 2612-24. Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) 
Kota Ambon skala 1:50.000-Badan Informasi 
Geospasial yang digunakan untuk mengolah data 
jarak dari sungai data curah hujan di peroleh dari 
BMKG Kota Ambon. Data Peta jenis tanah Kota 
Ambon skala 1; 50.000 diperoleh dari BAPEKOT 
Ambon. Data tutupan lahan hasil Interpertasi dan 
klasifikasi citra SPOT 7 Kota Ambon diperoleh dari 
BAPEKOT Ambon. 

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian. 
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Software yang digunakan untuk proses pengolahan 
dan analisis data dalam penelitian ini adalah Microsoft 
Office 365 dan Arc GIS 10.8.  

Penelitian ini menggunakan metode 
Multicriteria Evaluation (MCE) untuk menentukan 
bobot dan metode yang tepat.  Metode MCE sudah 
sangat banyak digunakan oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya dan dinilai sangat efiktif dan efisien 
dalam analisis bahaya banjir di suatu daerah 
(Hazarika et al., 2018; Tzioutzios dan Kastridis, 
2020). Selain metode MCE penelitian ini juga 
menggunakan Weighted Linear Combination 
(WLC) untuk menganalisis  daerah rawan banjir 
yang sebelumnya sudah digunakan oleh Oyedepo et 
al. (2021) untuk menganalisis kerentanan banjir di 
Kota Abeokuta, Nigeria. Analisis daerah rawan 
banjir menggunakan variabel, Iklim/Curah Hujan 
(CH), Tutupan Lahan (PL), Bentuk Lahan (BL), 

Elevasi (E), Jenis Tanah dan Buffer Sungai. Proses 
pembuatan model rawan banjir diperlukan 
bobot/skoring setiap variabel banjir dan setiap 
variabel banjir mempunyai kelas kriteria (Sitorus et 
al., 2021). Menurut Aziza et al. (2021), daerah yang 
berada di ketinggian lahan yang rendah sangat 
berpotensi tergenang banjir. Kemiringan lereng di 
DAS Wae Heru didominasi oleh kemiringan lereng 
0-8% (datar) yang membuat daerah ini selalu 
tergenang dan banjir akibat aliran limpasan 
permukaan yang lambat ketika musim hujan. Secara 
spasial kemiringan lereng DAS Wae Heru disajikan 
pada Gambar 2. Menurut Kusumo dan Nursari, 
(2016), kemiringan lereng mempengaruhi arah, laju, 
dan juga kosentrasi air hujan. Daerah dengan 
kemiringan lereng yang relatif datar akan membuat 
daerah tersebut selalu tergenang dan banjir ketika 
musim hujan. 

 

 
Gambar 2. Variabel kerawanan banjir. 
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Berdasarkan peta curah hujan Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Wae Heru pada Gambar 2, total curah hujan 
rata-rata di Kecamatan Teluk Ambon Baguala dari 
tahun 2014-2022 adalah 3413.2 mm/tahun. 

Berdasarkan klasifikasi Haryani et al. (2012); 
Kusumo dan Nursari (2016); Aziza et al. (2021), 
Daerah Aliran Sungai (DAS) Wae Heru termasuk 
dalam kelas sangat basah dengan jumlah curah 
hujan >3.000 mm sehingga menyebabkan wilayah 
ini termasuk dalam kategori sangat rawan banjir. 
Menurut Osei et al. (2021) variabel curah hujan 
sangat berpengaruh dan memicu terjadinya banjir di 
suatu daerah, semakin tinggi curah hujan maka 
potensi banjir di daerah itu semakin besar. Menurut 
Aziza et al. (2021) daerah yang dekat dengan sungai 
merupakan daerah yang paling berpotensi 
terjadinya banjir. Salah satu faktor yang 
menyebabkan terjadinya banjir di Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Wae Heru pada bulan juli tahun 2022 
yaitu  curah hujan yang tinggi hingga meluapnya 
DAS Wai Heru, dan berdasarkan hasil observasi 
lapangan diketahui bahwa permukiman yang berada 
dekat dengan sungai banyak yang tergenang banjir.  
Penggunaan lahan merupakan salah satu variabel 
penting untuk analisis kerentanan banjir (Teng et al., 
2017). Banyaknya volume genangan air dan waktu 

yang diperlukan untuk surut menjadi masalah yang 
sering terjadi ketika banjir (Kodoatie, 2021). Hal ini 
terjadi karena kuantitas resapan menjadi kecil akibat 
diatas tanah yang dulunya bisa meresap air, kini 
berubah menjadi bangunan permanen yang kedap 
air. Secara spasial variabel kerawanan banjir dapat 
dilihat pada Gambar 2. Pemetaan daerah rawan 
banjir dilakukan dengan cara mengabungkan atau 
overlay variabel penyebab banjir dengan metode 
Composite Mapping Analysis (CMA) (Mudashiru et 
al., 2021). Kriteria dan skoring dari setiap variabel 
penyebab banjir dapat dilihat pada Tabel 1.  

Pembobotan daerah rawan banjir di Kota 
Ambon dihitung dengan menggunaan rumus yang 
dimodifikasi dari penelitian Haryani et al. (2012), 
Kusumo dan Nursari (2016), dan Aziza et al. (2021) 
sebagai berikut:  

KB = (10×KEL)+(15×CH)+(10×JT)+(20
×KL)+(20×BS)             

Keterangan : KB = Kerawanan Banjir, KEL = 
Kemiringan Lereng, PL = Penggunaan Lahan, CH 
= Curah Hujan, JT = Jenis Tanah, dan KL = 
Ketinggian Lahan, BS =Buffer Sungai. 

 
Tabel 1. Variabel kerawanan banjir. 

No Variabel Klasifikasi Skor Bobot 

1 Kimiringan Lereng 

0-8 % 5 

10 
3-15 % 4 
15-25 % 3 
25-40 % 3 
>40 % 1 

2 Ketinggian Lahan 

0-20 mdpl 5 

20 
21-50 mdpl 4 
51-100 mdpl 3 
101-300 mdpl 2 
>300 mdpl 1 

3 Penggunaan Lahan 

Badan air 5 

25 
Permukiman 3 
Lahan Terbuka 4 
Ladang, Tegalan, kebun campuran 2 
Hutan 1 

4 Buffer Sungai 

0-25 m 5 

20 
25-50 m 4 
50-75 m 3 
75-100 m 2 
>100 m 1 

5 Jenis Tanah 
Aluvial 5 

10 Kambisol 3 
Rendzina 4 

6 Curah Hujan >3000 mm/bulan 5 15 
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Interval tingkat kerawanan banjir di Kecamatan 
Teluk Ambon Baguala diklasifikasi menggunakan 
rumus dari Aziza et al. (2021) sebagai berikut:  

I =      

Keterangan : I = Lebar interval, R  = Range atau 
rentang beda nilai data tertinggi dikurangi data 
terendah, dan K = Jumlah interval kelas. 

Tingkat kerawanan banjir Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Wae Heru, Kota Ambon diklasifikasikan 
menjadi 3 kelas yang terdiri atas: rendah, sedang dan 
tinggi. Peta daerah rawan banjir yang sudah ada 
kemudaian dioverlay dengan data lahan 
terbangun/permukiman yang diperoleh dari data 
tutupan lahan untuk mengetahui sebaran lahan 

lahan terbangun/permukiman yang berada pada 
ketiga kelas kerawanan banjir. 

Hasil dan Pembahasan  

Tingkat kerawanan banjir merupakan peristiwa 
terbenamnya daratan (yang biasanya kering) karena 
volume air yang meningkat pada setiap unit lahan 
yang diperoleh berdasarkan nilai kerawanan banjir 
(Kusumo dan Nursari, 2016).  

Dari enam parameter tersebut kemudian di 
overlay untuk klasifikasikan skor total dengan rumus 
untuk membagi menjadi tiga kelas kerawanan banjir 
yaitu tinggi, sedang dan tinggi. Secara spasial tingkat 
Kerawanan Banjir di DAS Wae Heru dapat dilihat 
pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Peta kerawanan banjir di DAS Wae Heru. 
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Berdasarkan hasil klasifikasi wilayah kerawanan 
bencana banjir Daerah Aliran Sungai (DAS) Wae 
Heru, daerah yang berada pada kelas kerawanan 
rendah memiliki luas 361,28 ha atau sebesar 
49,51%. Hal ini karena daerah ini memiliki 
topografi berbukit dan tutupan lahan yang 
mendominasi yaitu daerah pertanian, jenis tanah 
yang dinominasi oleh Kambisol dengan 
penggunaan lahan yang masih banyak vegetasi, 
jaraknya jauh dari sungai serta kemiringan lereng 
yang curam menyebabkan aliran limpasan 
permukaan menjadi cepat dan tidak akan 
menggenangi daerah ini, sehingga resiko banjir 
menjadi kecil.  

Kelas kerawanan sedang yang memiliki luas 
188,30 ha atau sebesar 25,81%. Hal ini karena 
daerah ini berada pada dataran rendah dan tutupan 

lahan yang mendominasi yaitu lahan terbuka dan 
permukiman. Jenis tanah di daerah ini yaitu 
lempung sehingga tanah akan cepat jenuh jika curah 
hujan tinggi akibatnya proses infiltrasi akan berjalan 
lambat hingga akhirnya menimbulkan genangan air 
di permukaan. Kemiringan lereng pada daerah ini 
yaitu datar dan landai. Daerah yang memiliki 
kerawanan tinggi yaitu seluas 180,11 ha atau sebesar 
24,68%. Sebagian besar wilayah ini berada di 
wilayah pesisir yang memiliki bentuk lahan dan 
elevasi yang landai dan datar, serta sangat dekat 
dengan daerah aliran sungai. Jenis tutupan lahan 
pada daerah ini juga di dominasi oleh lahan 
permukiman dan lahan terbuka, dan jenis tanah 
yang didominasi oleh Aluvial dan Renzina. Secara 
spasial peta kerawanan bencana banjir di DAS Wae 
Heru dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4. 

 
 

 
Gambar 4. Model 3 dimensi kerawanan banjir di DAS Wae Heru. 

 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan 
Penganggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota 
Ambon bahwa DAS Wae Heru yang berada di 
Kecamatan Teluk Ambon Baguala, Kota Ambon 
berada pada intensitas bahaya banjir yang sangat 
tinggi sehingga bencana alam banjir menjadi 
ancaman prioritas utama untuk diantisipasi supaya 
dampak merugikan baik korban jiwa maupun 
kerusakan bangunan dapat di minimalisir (BNPB, 

2021a). Menurut Sarmah et al. (2020), salah satu 
bentuk antisipasi tersebut adalah dengan 
mempediksikan seberapa besar luas lahan 
terbangun/permukiman yang berada pada daerah 
rawan bencana banjir. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebesar 97,44% atau seluas 
56,68 ha permukiman di DAS Batu Merah yang 
berada pada daerah dengan bahaya banjir tinggi dan 
seluas 2,55% atau seluas 1,49 ha permukiman yang 
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berada pada daerah dengan bahaya sedang dan tidak 
ada permukiman DAS Wae Heru yang berada di 
daerah dengan bahaya banjir rendah. Secara spasial 
Sebaran lahan permukiman yang berada pada 
daerah rawan banjir dapat dilihat pada Gambar 3. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian daerah rawan banjir di 
Daerah Aliran Sungai (DAS) Wae Heru dengan 
menggunakan keenam parameter yang dimodifikasi 
dari peneliti-peneliti sebelumnya, menunjukkan 
bahwa daerah yang memiliki kerawanan tinggi yaitu 
daerah yang berada pada elevasi dan kemiringan 
lereng yang datar dan landau, kemiringan lereng 
yang datar, ketinggian lahan >20 mdpl, jarak yang 
dekat dengan sungai, memiliki jenis tanah alluvial, 
serta intensitas curah hujan yang tinggi. Daerah 
dengan tingkat kerawanan yang tinggi serta 
permukiman penduduk yang yang diperdiksikan 
terdampak tersebar merata di daerah pesisir yang 
bertopografi datar dan landai, sebaliknya dengan 
tingkat kerawanan sedang dan rendah dimana 
semakin jauh dari sungai dan berada pada topografi 
yang berbukit maka sangat tidak mungkin untuk  
terendam banjir.   

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu 
pemerintah Kota Ambon dan instansi terkait 
terkhususnya pemerintah Kecamatan Teluk 
Ambon Baguala dan Pemerinta Desa Waiheru 
dalam upaya mitigasi bencana banjir kedepannya 
dan dalam upaya penataan ruang berbasis mitigasi 
bencana. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat dan menjadi refrensi bagi peneliti-
peneliti yang melakukan penelitian serupa 
kedepannya serta diharapakan menambahkan 
parameter lainya guna menganalisis wilayah rawan 
banjir yang lebih akurat kedepannya 
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